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MENULISHURUF ARAB DENGAN METODE KITABAH

A. Keterampilan MenulisHuruf Arab
1. Pengertian Keterampilan Menulis Huruf Arab

Untuk menjelaskan tentang keterampilan menulis frarab, lebih
dahulu perlu dibahas pengertian dari keterampilstiiah keterampilan
menulis huruf arab terdiri dari tiga kata yaitu é@mpilan, menulis dan
huruf arab. Namun demikian ketiga kata tersebuaktiberdiri sendiri,
melainkan mempunyai hubungan yang erat antaradeatgan yang lain.
Dengan demikian ketiganya mewakili satu pengeryiang integralistik,
yakni pengertian keterampilan menulis huruf arabaksndnya
kemampuan atau kecakapan menulis huruf arab.

Definisi keterampilan itu sendiri mempunyai artckk&apan untuk
menyelesaikan tugdsDalam hal ini adalah kecakapan dalam menulis
huruf arab.

Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesiatédeeibahwa
menulis adalah "membuat huruf, angka dan sebagadleygyan pena,
kalam, pensil, kapur, dan sebagain§adal ini sesuai dengan pendapat
Andayani yang mengatakan bahwa menulis adalah "patab huruf,
angka, nama, sesuatu tanda kebahasaan apapun desgartu alat tulis
pada suatu halaman tertentu.”

Dalam arti yang lebih luas, menulis dapat diartikeebagai
aktivitas seseorang dalam menuangkan ide-ide, goikidan perasaan
secara logis dan sistematis dalam bentuk terteléngga pesan tersebut
dapat dipahami oleh para pembaca.

!Suharno dan Ana Retnoningsitamus Besar Bahasa Indonegi@emarang: CV. Widya
Karya, 2009), him. him. 559

’Ibid., hlm. 593.

3Andayani,Bahasa IndonesigSurakarta: Panitia Sertifikasi Guru Rayon 13 FKIRS
Surakarta, 2009), him. 28.



Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang glipakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Memaksupakan kegiatan
yang produktif dan ekspresif, sehingga penulis jugaus mampu
memanfaatkan kemampuan dalam menggunakan tatastuliktur bahasa,
dan kosakata.

Sedangkan yang dimaksud dengan huruf arab adalabf hu

hijaiyah. Huruf hijaiyah adalah kumpulan huruf-huarab yang

berjumlah 29 huruf. Huruf-huruf inilah yang terpakialam Al-

Qur'an dan dikenal pada masa sekafang.

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahavg ylimaksud
keterampilan menulis huruf arab adalah kecakapi&mdmembuat huruf-
huruf hijaiyah dengan menggunakan alat tulis padmnhan tertentu.
Aktifitas menulis huruf arab ini merupakan latihbagi peserta didik
untuk dapat membuat huruf-huruf hijaiyah secarantgil.

Perhatian untuk menulis suatu tulisan itu perlurgibsejak dini,
bagaimanapun menulis merupakan keterampilan mendasak belajar
dan untuk memperoleh pengetahuan, baik berupa #&egan atau
hiburan. Aktivitas menulis huruf arab ini juga dapamembantu
perkembangan motorik peserta didik.

Setiap guru bahasa menyadari bahwa menulis adalatu s
keterampilan yang kompleks, rumit, yang mencakugu amnelibatkan
serangkaian keterampilan-keterampilan yang lebibil.ké&eterampilan
menulis ini biasanya dipadukan dengan keterampiambaca. Dengan
kata lain keterampilan menulis mencakup tiga konepoyaitu:

a. Pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda ylagcamerupakan
suatu keterampilan mengenal bentuk-bentuk yanguligean dengan
mode gambar di suatu lembaran, di lengkungan gmstitik yang

berpola yang teratur rapi.

him. 17

4 Acep Lim AbdurohimPedoman Illmu Tajwid LengkafBandung: Diponegoro, 2003),



b. Korelasi aksara beserta tanda-tanda baca denganwmsur linguistik

yang formal, merupakan suatu untuk menghubungkadatéanda

hitam di atas kertas yakni gambar-gambar berposzbeit.

c. Hubungan lebih lanjut dari huruf ke huruf lainny@ndan makna atau

meaningmencakup keseluruhan keterampilan menulis, padaraga

merupakan intelektudl.

Pengukuran keberhasilan anak didik dalam menulisifharab
yang notabene adalah huruf al-Qur'an, dapat diifileesi melalui
lima macam keterampilan yang harus dikuasai pesgdik di
antaranya:

a.
b. Anak didik mampu membaca huruf-huruf hijaiyah.

C.

d. Anak didik mampu memberikan tanda baca pada huwrufth

e.

Anak didik mampu menulis huruf-huruf hijaiyah.
Anak didik mampu merangkai huruf-huruf hijaiyah.
hijaiyah.

Anak didik mampu membaca Al-Qur'an dengan makhea) d
tajwid yang benal.

Keterampilan a sampai d di atas bisa menjadi tolddur

keberhasilan pembelajaran menulis huruf arab. Spdanketerampilan

pada poin d merupakan indikator keberhasilan betaganbaca al-Qur’an.

Meskipun begitu kelima keterampilan tersebut mekapaatu kesatuan.

2. Tujuan Mempelajari Huruf Arab

Huruf-huruf Arab (huruf hijaiyah) merupakan hurufrbf al-

Qur’'an. Jadi orientasi dari belajar huruf Arab attatupaya nantinya anak

dapat belajar al-Qur'an. Karena tanpa didasari @engeterampilan

menulis maupun membaca huruf-huruf Arab, maka sasgdidak dapat

mempelajari al-Qur'an dengan baik.

*Henry Guntur TariganMembaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbah&Bandung:
Angkasa, 1985), him. 10
®Tim Pembina BTAGBPP Baca Tulis Huruf Al-Quran Sekolah DaséBemarang: t.p,

1999), him. 4



Berdasarkan pada pernyataan di atas, dapat dipddadowia tujuan
dari mempelajari huruf-huruf Arab adalah sebagakbée
a. Supaya anak-anak pandai membaca dan menulis hualf dengan
baik dan benar.
b. Supaya anak-anak dapat belajar bahasa Arab, sehipgmdai
membaca kitab-kitab agama yang banyak ditulis d&dlahasa Arab.
c. Supaya anak-anak pandai membaca bahasa Indonewia dyalis

dengan huruf Arab-Melayl.

3. Dasar Belajar Menulis Huruf Arab.
a. Dasar Religius

Menulis huruf hijaiyah termasuk salah satu prosesal a
mempelajari al-Qur'afi.Sebagai pedoman langkah kegiatan membaca
dan menulis huruf-huruf Al-Qur'an yang termasuk ddilam ruang
lingkup pendidikan agama Islam adalah mendasarkda pl-Qur'an
dan hadits. Mengingat dasar tersebut merupakamn dalsgius yaitu;
dasar yang bersumber dari ajaran Islam yang tedeam Al-Qur’'an
dan al-hadits. Oleh karena itu, ayat Al-Quran dan hadits yang
memerintahkan untuk melaksanakan kegiatan membacarenulis
Al-Qur'an kepada umat Islam menjadi landasannyanfaira ayat Al-
Quran yang dijadikan sebagai dasar adalah tedalam Al-Qur'an
surat al-Maidah ayat 110 sebaberikut

BHOOT QMW de >0€=fOXHEIN ORNOEO
110: 56Uy ... ORONERQ ¢S oS- 00

"...Dan (Ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu mesiullan
hikmah...”(Q.S. al-Maidah: 110§

" Mahmud Yunus,Metodik Khusus Bahasa Arab (Bahasa al-Qura)akarta: PT.
Hidakarya Agung, 1983), him. 5.

8 Abi Yahya dan M. Sifin Almufti Adz-Dzikra,(Semarang: PT. Wildan Pustaka Salam,
2004), him. 2

® Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1984), him. 23.

9 Depag RI,Al-Qur'an dan Terjemahnya(Semarang: Toha Putra, 1989), him. 182.
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Sedangkan hadits yang memerintahkan akan kegiatsnbaca
Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

ade B o @) sy JB U6 we ) o) Olee e )bl s
Hpbd) o)) andey OLAN a5 g oS o o

“Bukhari meriwayatkan dari Utsman ra, ia berkatas&ullah
SAW. Bersabda: Sebaik-baik kalian adalah orang yaray
mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya kepadagtain”.
(HR. Bukhori)

Dari penjelasan tersebut di atas dapat diketahunwha
mempelajari Al-Qur'an terutama mempelajari BacaisgWI-Qur'an
adalah merupakan perintah dari ajaran Islam.

b. Dasar Yuridis

Secara yuridis pelaksanaan belajar menulis hurwbAtelah
mempunyai dasar yang kuat, karena pendidikan keagan(islam)
terutama yang salah satu materi yang diajarkandgéala baca tulis
Al-Qur'an adalah termasuk dalam subsistem Pendidikiasional,
sebagaimana yang ditetapkan dalam Undang-Undanidrior 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional alianya
disebutkan bahwa; “pendidikan keagamaan berfungsnpersiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang mamiatdan
mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atanjadeahli ilmu
agama™?

Ini berarti pendidikan agama Islam juga telah memypau
kedudukan yang kuat secara yuridis, yaitu identdngan dasar
Pendidikan nasional, berdasarkan pada “Pancasifa Wdadang-
Undang Dasar 1945". Oleh karena itu, materi pemgajpendidikan

Y mam Nawawi,Ringkasan Riyadush Shalihi(Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2006),
him. 160.

Departemen Agama RIUndang-Undang dan Peraturan Pemerintah Rl tentang
Pendidikan (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam, 2006), him.221
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agama Islam yang diajarkan di tingkat permulaangyameliputi;
“belajar Baca Tulis Al-Qur'an, pelajaran praktelolslh, dan pelajaran
Ketuhananteologig atau ketauhidan*® Juga telah mendasarkan pada
hukum Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
c. Dasar Sosial Psikologis

Sebagai pegangan hidup di dunia, semua manusia no&are
agama. Karena dalam jiwa manusia sebenarnya teftdnam suatu
perasaan adanya Allah, suatu perasaan naluriah diaipgakan oleh
Allah pada diri manusia sendifi. Oleh karena itu mereka akan merasa
tenang dan tentram hatinya, kalau dapat mendekat nadangabdi
kepada Allah. Hal ini sesuai dengan firman Allatadasurat Ar-Ra’d

ayat 28 sebagai berikut:

BXURCOL -7 %N A A Lo e
ALY SEZINE 4+ A\ Ox IR QO =0

w0 *x Forde  HONGE EORT
OxINEOED s kFarde HUOIBEEFORE

(28 £ )y X DOOQDHEHI VM wa 3
“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati merekenjadi
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya gden
mengingat Allahlah hati menjadi tentram”. (QS. Aa:& 28)°
Dengan mengacu pada ayat di atas, maka agar mashass
mengarahkan fitrah beragamanya sesuai dengan Isteaka harus
berpegang pada kitab suci Al-Quran. Untuk dapampeajari Al-
Qur'an dengan baik seseorang harus memiliki kefgtam dasar

membaca dan menulis huruf-huruf Arab.

¥Mahmud YunusSejarah Pendidikan Islanijakarta: Depag. RI, t.th), him. 222.

Sayyid Sabiq,Unsur-unsur Dinamika dalam IslanTerjemahan Yusuf S. Harjono,
(Jakarta: PT. Intermasa, 1987), him. 7.

®Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahnya(Semarang: Toha Putra, 1989), him. 373.
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4. Prinsip-prinsip Belajar Menulis Huruf Arab

Kegiatan menulis bertalian erat dengan kegiatan baem
Seseorang yang belajar menulis maka secara tidgsuag ia juga akan
belajar membaca. Dalam implementasinya pembelajaranulis huruf
Arab akan dilakukan dengan kegiatan membaca. &dedna itu, bagi
anak-anak yang sudah pernah mengetahui atau bdlafahhuruf arab,
maka umumnya ia telah hafal juga huruf dari tiagyula dapat
mengganti bunyi dengan huruf, dengan kata lainajgatl menulis huruf-
huruf arab tersebdf.

Belajar menulis huruf Arab membutuhkan ketekunann da
dorongan, baik dari diri sendiri maupun dari orgaig, tetapi yang paling
baik adalah datang dari kemauan sendiri karena périgat bahwa segala
kegiatan atau hidup tetap diorientasikan pada umatk ibadah kepada-
Nya. Bila tidak rusaklah amalan-amalan atau alktsvifang dilaksanakan.
Rosulullah mengingatkan kepada umatnya agar selaeluruskan niat dan
mempertanyakan kepada diri sendiri tujuan apa yaken dilakukan.

Sebagaimana dalam hadis shahih Muslim, berikut ini:
(,.le%l.:«a‘f\)\LA.;A%\)\J}M)WJG&;&\@@J@O&OB@\L@)

Moo 5 )l olg)) oo sl Lol IS Uy LU JlasVI W) Joi
“Bukhari Muslim meriwayatkan dari Umar ra, ia betikaAku
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda: Sesumggamal
itu tergantung pada niatnya dan sesungguhnya lnalsssgy akan

diperoleh seseorang dari amalnya juga sesuai dengdnya”.
(HR. Bukhari Muslim)

Bila hadis tersebut dikaitkan dengan pelajaran riehuruf Arab
dapat disimpulkan prinsip belajar menulis huruf Aradalah sebagai
berikut:

18 Soepartinah Pakag?enuntun Bagi Guru untuk Metode Belajar Membaca Menulis
I In dan A An(Jakarta: Bhratara Karya Aksara, 1981), him. 4
YImam Nawawiop.cit, him. 32.
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a. Dalam belajar menulis huruf Arab harus mempunyguatu yang
mulia, karena huruf Arab merupakan huruf al-Qur’an.

b. Didasari dengan niat dan kemauan yang keras.

c. Perlu disertai dengan latihan dan ulangan.

d. Belajar memerlukan reinforcement dan tanggapan yang
menyenangkan.

e. Belajar menulis huruf Arab berlangsung dari yangdeseana
menyangkut ke yang komplek.

f. Didasarkan pada pemahaman dan kreativitas pesdiik serta
motivasi yang tinggi.

g. Belajar menulis huruf Arab harus secara terus nmsnedan

menyeluruh.

5. Teknis Penulisan Huruf Arab

Teknis penulisan huruf arab dilakukan dengan careufthuruf
ditulis dengan bagus, tidak terlalu kecil dan tidakalu besar, dilengkapi
dengan panah penunjuk arah gerakan menulis, das bantu yang
menentukan besar tidaknya letak huruf yang ditulis.

Pada setiap huruf disediakan baris kosong di baygabupaya anak
dapat mengulanginya. Pertama, mereka tinggal mémehadan kedua,
mengulangi sendiri. Namun untuk tahap-tahap sediayguanak dilatih
langsung menirukan sendiri. Selain itu, untuk memibaanak dalam
melancarkan gerakan dan daya ingatnya huruf-hurab Alikelompokkan
pada huruf-huruf yang punya kemiripan bentuk antsatu dengan
lainnya, sampai pada huruf yang tidak punya kemiridengan lainnya.
Klasifikasi huruf-huruf tersebut di antaranya atidfa
a. Huruf-huruf yang punya kemiripan dengan huruf lain

O & « « o ditulis dari pangkal kanan sampai ke ujung.Kkiri
Terakhir titiknya.

18 Lihat Ahmad Faiz BaskoroKitabah: Metode Praktis Membaca dan Menulis al-
Qur’an, (Klaten: Penerbit Kitabah, 2008), him. 1-11
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. letaknya di atas haris, sedangkadi tengah garis.
. mempunyai badan sama persis.

. diawali dari ujung badan sebelah kiri terus ke

bagian badan di bawah garis.

. diawali dari ujung kepala sebelah kanan teras k

bagian badan di bawah garis.

. ditulis dari ujung ke atas ke ujung bawah. Kada

terletak di atas garis.

. ditulis dari ujung atas ke ujung bawah. Kedwany

terletak di tengah-tengah garis.

. ditulis dari ujung kanan berupa gigi-gigi (dias

garis) kemudian menulis badannya di bawah garis,

dan ujungnya kembali ke atas garis.

. ditulis dari kepala terus melengkung ke bawalsg

dan ujungnya kembali ke atas garis. |

: diawali dengan menulis lingkaran lonjong dari

sebelah kiri, baru menulis alifnya dari atas sampai
menempel lingkaran lonjong tersebut. Keduanya

terletak di atas garis.

. diawali dengan menulis lingkaran kepala, terus

sampai ke ujung kiri. Keduanya terletak di atas
garis.

. Diawali dari ujung atas terus ke bawah (tetaptds

garis). Terakhir menulis hamzah di tengahnya.

. Diawali dari ujung atas sampai ke bawah

membentuk lingkaran di bawah gaffs.

bid., him. 1-6
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b. Huruf-huruf yang tidak punya kemiripan dengan huairf

\ . Diawali dari atas ke bawah (tetap di atas garis)

¢ . Dimulai dari lingkaran atas menuju ke ujung gari

9 . Ditulis dari lingkaran kepala terus ke ujunghdiwah garis.
2 . Ditulis dari lingkaran kepala terus ke ujungodwah garis.
Y . Ditulis dari ujung atas sebelah kanan terus &edh dan

ditarik ke sebelah kanan, kemudian disambung dangu

atas sebelah kiri. Letaknya di atas garis.

¢ . Ditulis dari ujung atas menuju ke bawah. Letakily atas

garis.

Ditulis dari uung atas sampai ke ujung

RN

bawah. Letaknya di tengah gaffs.

c. Menulis Harakat
----%-- . Fathah ditulis dari ujung atas kanan menuju kevdh.
Letaknya di atas huruf

----z-- : Kasrah ditulis dari ujung atas kanan sampai &evét.
Letaknya di bawah huruf

----<z-- . Dammah ditulis dari bulatan atas terus ke ujiagvah.
Letaknya di atas huruf.

----z-- : Sukun ditulis dari ujung atas ke ujung bawahtakeya di
atas huruf.

20 |pid., him. 7-8
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----&-- . Fathatain ditulis dari atas ke bawah. Menulisrsgtu
persatu. Letaknya di atas huruf.

----z-- . Cara menulis Kasratain sama persis dengan nsenuli

z

Fathatain. Letaknya di bawah huruf.

---<z-- . Dammatain ditulis dari Dammah yang bawah. Kerandi

menulis Dammah bagian atas yang ditulis dari atas k

bawah. Letaknya di atas huruf.

---<=-- : Tasydid ditulis dari ujung kanan ke ujung klretaknya di
atas huruf.
\ . Fathah berdiri ditulis dari atas ke bawah. Letakdi atas

huruf.

\ : Kasrah berdiri juga ditulis dari atas ke bawiagtaknya di

bawah huruf.

_______ . Dammah terbalik ditulis dari atas ke bawah mamtlde
lingkaran. Letaknya di atas huruf.

----- (YR Fathah panjang ditulis dari kiri ke kanaetaknya

di atas huruf dan Fath&h.

B. Metode Kitabah
1. Pengertian MetodKitabah

Metode mengajar yang digunakan guru atau ustadzhzesh
dalam setiap kali penyampaian materi bukanlah pakéi, tetapi telah
melalui seleksi yang bersesuaian dengan perumugaant pemakaian
metode yang satu digunakan untuk mencapai tujuag kgan. Oleh karena
itu, guru perlu mengetahui karakteristik dari miatgrang akan

disampaikan dan sesuai dengan metode yang akamadiguL
Sukses tidaknya suatu program pengajaran seringjkdki dari seqi

metode yang digunakan, sebab metodelah yang méw@nisi dan cara

2L |pid., him. 9-11
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mengajarkan suatu pelajaran. Untuk memberikan d&efgitan menulis
arab kepada peserta didik, guru harus dapat memktode yang tepat
sesuai dengan karakteristik materi pelajaran damdiko peserta didik.
Salah satu metode yang tepat untuk meningkatkaerddapilan menulis

huruf arab adalah meto#téabah

Secara bahasa metoddétabah artinya adalah menulfé. Jadi,
metodekitabah adalah metode menulis huruf arab (hijaiyah) dengaa
terlebih dahulu membentuk sketsa-sketsa hurufyaifgi kemudian baru
membentuk huruf-huruf hijaiyah yang utuh dengam caemberikan garis
lurus yang membentuk konstruksi huruf hijaiyah ébrg. Implementasi
metodekitabah bagi peserta didik yang baru belajar menulis hamai
dilakukan dengan memberikan garis bantu untuk nteken benar

tidaknya letak huruf yang ditulis.

Pada masa awal perkembangan, seorang anak senmuapagkan
pengalaman-pengalaman sensoris. Melalui pengala®agalaman
sensoris, anak telah belajar menangani semua madéeri secara
lembut®® Pengalaman sensoris di usia awal ini merupaksardsgi anak
untuk belajar menulis. Sehingga tak jarang diteseorang anak yang
memuntahkan segala ide-idenya melaui cerotan-corBtatensi ini dapat
digunakan oleh guru untuk membantu mereka menikghkdteterampilan

menulis, termasuk menulis huruf arab.

Menulis merupakan permainan yang menyenangkan daak
usia empat tahun. Pada usia-usia awal tersebutarsggaanak sangat

bersemangat untuk mempelajari dan menguasai kemakagrsebut.

22 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur'afjakarta: Bumi Aksara,
2005), him. 64.

% Elizabeth G. HainstochVletode Pengajaran Montessori untuk Anak Pra Sekdlah.
Hermes, (Jakarta: PT. Pustaka Delapratasa, 1967)38.
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Dengan cara mengulang-ulang materi pelajaran, k&empmenulis anak

akan dikembangkan dan disempurnakan.

2. Langkah-langkah Implementasi Metadiabah

Sebuah metode tidak akan berhasil jika tidak dienm@ntasikan

dengan baik. Penerapan metode kitabah ini, di@amgaradalah:

a)

b)

d)

f)

9)
h)

Pada awal pembelajaran, guru memberikan inforneaisaihg jalannya
pembelajaran dan tugas yang harus dilaksanakamtgpebedik secara
singkat dan jelas.

Guru memberikan sketsa huruf hijaiyah dengan paesiunjuk arah
gerakan menulis dan garis bantu yang menentukaar b&aknya

letak huruf yang ditulis. Disertai dengan contohufiinuruf hijaiyah

yang akan dibuat.

Guru menjelaskan tiap sketsa huruf hijaiyah beskeumayinya pada
peserta didik secara singkat.

Guru menyuruh peserta didik untuk maju ke depanmdanulis huruf
hijaiyah sesuai dengan sketsa yang telah dibuai gengan cara
menyambung garis putus-putus menjadi garis lurusingga

membentuk huruf hijaiyah yang utuh. Kegiatan idaklikan secara
bergantian oleh peserta didik.

Sebagai latihan guru memberikan kertas kosong ydiggnakan

peserta didik untuk menulis kembali huruf-huruf bargang telah
dibuat.

Guru melanjutkan dengan menguji keterampilan menlliruf arab
peserta didik secara acak.

Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindiakjut.

Guru melakukan evaluasi/tes praktek menulis huijafylah >

**|bid., him. 84.
% Hariyoto dan Subakir Saeroailahir Menulis Arab(Yogyakarta: Gama Media, 2001),

him. v-vi
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3. Kelebihan Metod&itabah.

Beberapa alasan mengapa metdd@abah digunakan dalam
pembelajaran di taman kanak-kanak dan upayanyandadaningkatkan
keterampilan menulis huruf Arab peserta didik alalala
a. Metode ini memudahkan peserta didik untuk menulisuh arab

karena dilengkapi dengan panah penunjuk arah genaanulis dan
garis bantu yang menentukan benar tidaknya letalf tyang ditulis.
Mereka tinggal menebalkan. Dengan cara sepertpéserta didik
tidak merasa kesusahan menulis huruf arab yangtstrinurufnya

lumayan rumit.

b. Peserta didik lebih mudah menulis sekaligus meryhairuf-huruf
hijaiyah, karena metod&itabah mengklasifikasikan huruf sesuai
dengan kemiripan bentuk kemudian baru ke hurufiyeng berbeda
dengan lainnya.

c. Dalam metodekitabah peserta didik dibantu dengan contoh-contoh
yang jelas serta petunjuk arah gerakannya. Dengam a@emikian,

maka proses belajar cenderung lebih mudah danrldhca

C. Kerangka Pemikiran

Metodekitabahdapat dijadikan sebagai alternatif untuk dikemlxang
dalam rangka meningkatkan keterampilan menulis fharab. Dipilihnya
metode Kitabah didasarkan pada beberapa alasan dan pertimbangan,
diantaranya pertimbangan kesesuaian metode dengaraktéristik
pembelajaran menulis huruf arab, tingkat perkemaangsikologis peserta

didik, situasi dan kondisi serta lingkungan sekolah

Karena kemampuan menulis huruf arab merupakan magtagral

dari pelajaran al-Quran yang harus dikuasai olesepa didik, maka

%% |bid., him. v
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menghendaki adanya kemampuan dasar dalam mengbasaf-huruf
Hijaiyah di kalangan peserta didik. Penerapan neet&dabah perlu
dioptimalkan agar keterampilan menulis huruf arasepta didik dapat

meningkat.

. Hipotesis Tindakan

Hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian akaoh kelas ini
adalah bahwa ada peningkatan keterampilan menuiiaf harab melalui
metodekitabahdi kelas B RA Al-Hidayah Jagalan Cebongan Salafighun
Pelajaran 2010/2011



